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 Artikel ini bertujuan untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan mahasiswa melalui 
pembelajaran luar kelas.Metode yang digunakan adalah kajian pustaka. Melalui penerapan 
pembelajaran luar kelas yang bertumpu pada kegiatan di luar kelas, maka dapat mengembangkan 
jiwa kewirausahaan mahasiswa yang percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambil 
resiko, sifat kepemimpinan, dan berorientasi ke masa depan. 
  
 Kata kunci: Jiwa kewirausahaan, Pembelajaran luar kelas. 
 
A. PENDAHULUAN 
 Data pada tahun 2014 menyebutkan bahwa dari 121,9 juta angkatan kerja, sebanyak 7,2 
juta orang menganggur, 5,65 pengangguran berasal dari lulusan perguruan tinggi (Ritonga, 
2017). Tingginya angka pengangguran dari kalangan lulusan perguruan tinggi merupakan 
tantangan bagi perguruan tinggi untuk dapat menyiapkan lulusannya memiliki kemampuan 
wirausaha, selain kemampuan kerja yangsesuai keahlian yang terdapat pada program studi 
pendidikan matematika yakni ahli bidang pendidikan matematika. 
Kemampuan wirausaha di kalangan masyarakat, khususnya mahasiswa masih sangat 
kurang. Hal ini tampak dari data yang menyebutkan bahwa kurang dari 1% yakni 400 ribu jiwa 
penduduk Indonesia yang berwirausaha (Ditjen Pendidikan Tinggi, 2013). Disebutkan pula oleh 
Ditjen Pendidikan Tinggi (2013), minat berwirausaha di kalangan lulusan perguruan tinggi masih 
sangat kecil. 
Dari data tersebut tampak bahwa ketersediaan lapangan pekerjaan sangat terbatas. 
Menurut Syaefuddin dalam Ditjen Pendidikan Tinggi (2013), seharusnya para lulusan melihat 
kenyataan bahwa lapangan  kerja yang  ada  tidak  memungkinkan  untuk  menyerap  seluruh 
lulusan perguruan tinggi di Indonesia, para lulusan perguruan tinggi mulai memilih berwirausaha 
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sebagai pilihan karirnya, mengingat potensi yang ada di negeri ini sangat kondusif untuk 
melakukan wirausaha 
Kemampuan wirausaha di kalangan mahasiswa perlu dikembangkan secara komprehensif 
melalui berbagai upaya. Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh Universitas Bengkulu adalah 
menetapkan matakuliah Kewirausahaan sebagai matakuliah universitas yang dapat diambil oleh 
mahasiswa dari semua program studi. 
Upaya tersebut belum maksimal dalam menghasilkan para wirausahawan lulusan 
Universitas Bengkulu. Hal ini tampak dari studi awal yang telah dilakukan diperoleh data bahwa 
sebanyak 0,6% lulusan Universitas Bengkulu yang bekerja di sektor wirausaha. Seperti: 
pedagang, pengelola Bimbingan Belajar, Usaha kelapa sawit, Usaha pembuatan batu bata, usaha 
makanan khas Bengkulu, dan usaha tanaman hias. 
Untuk memperbesar lulusan Universitas Bengkulu yang memiliki jiwa kewirausahaan,  perlu 
dilakukan  muatan-muatan wirausaha dari aspek pengetahuan maupun keterampilannya melalui 
penerapan model pembelajaran luar kelas pada pembelajaran setiap matakuliah di semua 
program studi yang ada di Universitas Bengkulu. 
Model pembelajaran luar kelas merupakan model pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa 
untuk berhubungan langsung dengan dunia wirausaha yang terdapat di Bengkulu. Menurut 
Bratton (2005), pembelajaran luar kelasmenyediakananak-anak dengansalah satu 
lingkunganterbaikdi manauntuk belajar. Begitu pula yang dijelaskan oleh Maiharoa (2009), 
bahwa pembelajar luar kelas adalah cara terbaikbagi sayauntuk membuathubungan sayadengan 
luarkarena menggabungkanbanyak aspek. Selain itu, menurut Sutherland (2009), pembelajaran 
di luar kelasmenyediakanlingkungan yang unikuntuk menjalin persahabatandanpengalaman tak 
terlupakan. Dengan karakteristik pembelajaran luar kelas yang mendekatkan mahasiswa dengan 
kehidupan nyata yang berkaitan dengan wirausaha di masyarakat dapat memberikan pengalaman 
empirik dan perolehan pengetahuan kewirausahaan secara langsung oleh para wirausahawan 
yang terdapat di Bengkulu. 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian studi pustaka ini adalah 
jiwa kewirausahaan apa yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran luar kelas? 
Metode yang digunakan untuk membahas permasalahan penelitian adalah menggunakan 
metode studi literatur (kajian pustaka). Menurut Subiyanto (1993), studi kepustakaan adalah 
salah satu bentuk metodologi penelitian yang menekankan pada pustaka sebagai suatu objek 
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studi. Sedangkan proses penelitian pada studi kepustakaan sebagai berikut (Subiyanto, 1993): 
a.Pengumpulan bahan-bahan (di perpustakaan) dan perumusan ide penelitian, b.Penyusunan 
proposal penelitian, c. Kompilasi data, klasifikasi data, analisis data, dan penyusunan kerangkan 




Menurut Gunadhi (2006), wirausaha diartikan sebagai orang yang mempunyai kemampuan 
melihat dan menilai kesempatan-kesempatan usaha, mengumpulkan sumberdaya yang 
dibutuhkan dan bertindak untuk memperoleh keuntungan dan peluang tersebut. Jadi 
kewirausahaan adalah kegiatan yang memadukan perwatakan pribadi, keuangan dan sumberdaya 
di lingkungan. Menurut Purwanto (2006), wirausaha adalah individu yang mempuyai 
kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan semua sumber 
daya yang diperlukan, mengambil keuntungan, dan langkah-langkah yang tepat guna mencapai 
sukses. 
Menurut Dan Steinhoff dan John F. Burgess dalam Ditjen Pendidikan Tinggi (2013), wirausaha 
adalah orang yang mengorganisir, mengelola dan berani menanggung resiko untuk menciptakan 
usaha baru dan peluang berusaha. Secara esensi pengertian entrepreneurship adalah suatu sikap 
mental, pandangan, wawasan serta pola pikir dan pola tindak seseorang terhadap tugastugas yang 
menjadi tanggungjawabnya dan selalu berorientasi kepada pelanggan. Atau dapat juga diartikan 
sebagai semua tindakan dari seseorang yang mampu memberi nilai terhadap tugas dan 
tanggungjawabnya.   
Menurut McClellend dalam Purwanto (2006), karakteristik wirausaha sebagai berikut: 
1. Keinginan untuk berprestasi. 
2. Keinginan untuk bertanggung jawab. 
3. Preferensi kepada risiko-risiko menengah. 
4. Persepsi kepada kemungkinan berhasil. 
5. Rangsangan oleh umpan balik. 
6. Aktivitas energik. 
7. Orientasi ke masa depan. 
8. Keterampilan dalam mengorganisir. 
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9. Sikap terhadap uang. 
Menurut Meredith (2000), ciri-ciri seorang wirausaha sebagai berikut:  
1. Percaya diri 
2. Berorientasikan tugas dan hasil 
3. Pengambil resiko 
4. Kepemimpinan 
5. Keorisinilan 
6. Berorientasi ke masa depan. 
2. PEMBELAJARAN LUAR KELAS 
Humble (2010) menjelaskan bahwa pembelajaran luar kelas merupakan kegiatan belajar  yang 
dilakukan di luar kelas.Kegiatan pembelajaran matematika di luar kelas: 1, mengawasi kelompok 
siswa, 2. Melakukan tutorial kepada siswa, 3. Mengarahkan dan menasihati siswa, 4. Membantu 
siswa mempersiapkan diri untuk menempuh tes, dan5. Mengarahkan kegiatan ekstrakurikuler 
(Bell, 1978). Maezora dan Haji (2014) menjelaskan langkah-langkah pembelajaran luar kelas 
sebagai berikut: 1. Penyampaian tujuan pembelajaran dan cara belajar di luar kelas, 
Pembentukan kelompok, dan Persiapan sarana pendukung, 2. Berkunjung dan melakukan 
kegiatan pada objek di luar kelas, 3. Evaluasi kegiatan pembelajaran, dan 4. Tindak lanjut 
pembelajaran. 
 
3. PENGEMBANGAN JIWA KEWIRAUSAHAAN MAHASISWA MELALUI 
PEMBELAJARAN LUAR KELAS. 
Persiapan pembelajaran luar kelas yang dilakukan di dalam kelas oleh dosen bersama-sama 
mahasiswa dalam menetapkan tujuan pembelajaran, mempersiapkan sarana pendukung dan cara 
belajar yang akan dilakukan oleh mahasiswa memberikan kepercayaan kepada mahasiswa untuk 
merancang kegiatan pembelajaran dan pembentukan kelompok yang mereka inginkan. Hal ini 
membuat mahasiswa lebih percaya diri dalam mempersiapkan pembelajaran di luar kelas. 
Percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk dapat menyelesaikan tugasnya dengan 
baik. Seperti persiapan pembelajaran tentang ‘Fungsi’ yang akan dilakukan di pasar. Persiapan 
yang dilakukannya adalah mempersiapkan pertanyaan yang berkaitan dengan sekelompok bahan 
makanan terhadap kelompok harga, kendaraan yang akan digunakan ke pasar, dan pihak-pihak 
yang akan dikunjunginya.  
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Kegiatan pembelajaran luar kelas didasari atas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Tujuan pembelajaran ini akan memandu kegiatan yang akan dilakukan oleh mahasiswa di luar 
kelas tersebut. Sedangkan hasil pembelajaran adalah diperolehnya pengetahuan, dalam hal ini 
pengetahuan tentang fungsi. Seperti tujuan pembelajaran untuk dapat memahami pengertian 
suatu fungsi. Kegiatan tersebut dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada aspek orietansi 
tujuan dan hasil. 
Masing-masing kelompok siswa terdiri atas 5 orang dan diketuai oleh salah seorang dari 5 
orang tersebut. Ketua dan anggota kelompok memiliki tugas dan peran masing-masing. Tugas 
seorang ketua adalah mengkoordinir anggotanya untuk dapat mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan baik. Sedangkan tugas anggota adalah mencari bahan yang digunakan untuk dapat 
memahami materi. Seperti bahan yang terkelompok menjadi dua kelompok himpunan yang 
terdapat di dalam pasar. Misal kelompok buah apel dengan kelompok berat timbangan. Ketua 
memimpin anggotanya, agar dapat menentukan hubungan yang tepat antara kelompok buah 
dengan berat timbangannya. Kegiatan tersebut akan memperoleh pengetahuan tentang fungsi. 
Melalui kegiatan tersebut dapat menumbuhkan sifat kepemimpinan dari mahasiswa. 
Kunjungan ke pasar untuk memperoleh pengetahuan tentang ‘Fungsi’ yang ditetapkan oleh 
mahasiswa atas bimbingan dosen adalah keputusan yang berdampak resiko keberhasilan atau 
kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Ternyata kegiatan-kegiatan yang terdapat di 
pasar dapat membantu mahasiswa dalam memahami suatu materi, seperti materi tentang 
‘Fungsi’. Kegiatan ini menumbuhkan jiwa pengambil resiko. 
Tempat-tempat yang dapat dikunjungi oleh mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran 
matematika di luar kelas (outdoor mathematics) adalah tempat-tempat yang dapat mendukung 
pemahaman materi yang dipelajarinya. Tempat-tempat tersebut beserta kegiatannya akan 
diperlukan terus oleh masyarakat yang akan dating. Oleh karena itu, tempat beserta kegiatannya 
di luar kelas memberikan inspirasi terhadap mahasiswa akanorientasi ke masa depan. 
C. KESIMPULAN 
Penerapan pembelajaran outdoor mathematics pada perkuliahan, dapat mengembangkan jiwa 
kewirausahaan mahasiswa dalam aspek percaya diri, orientasi pada tujan dan hasil, pengambil 
resiko, sifat kepemimpinan, dan berorientasi ke masa depan. 
 
D. DAFTAR PUSTAKA 
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